BABV
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab V menguraikan tentang kesimpulan dan implikessil penelitian.
Kesimpulan disusun berdasarkan tujuan penelitiaalisass data, dan pembahasan
hasil penelitian. Implikasi hasil penelitian disosierdasarkan kesimpulan,
selanjutnya implikasi tersebut dijadikan acuanalach mengajukan rekomendasi
bagi lembaga dan individu yang berkepentingan demgail atau temuan dalam
penelitian mengenai “Pendapat Ibu Rumah TanggaiMiB&ntang Pelatihan Tata
Boga Dalam Upaya Peningkatan Ekonomi Keluarga (Rameini terbatas pada
ibu rumah tangga miskin di Kelurahan Cijawura Keatan Buah Batu Kota
Bandung)”.

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Penelitian mengenai “Pendapat Ibu Rumah Tangga iMiSlentang
Pelatihan Tata Boga Dalam Upaya Peningkatan EkoK@&hiarga (Penelitian ini
terbatas pada ibu rumah tangga miskin di Kelurabgenvura Kecamatan Buah
Batu Kota Bandung)” yang diselenggarakan oleh Difdanaga Kerja dan
Transmigrasi Kota Bandung, disusun berdasarkamanupenelitian, analisis data
hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelittipat disimpulkan sebagai
berikut :

Pendapat ibu rumah tangga miskin tentang Program Rilaksanaan
Pelatihan Tata Boga dalam upaya peningkatan ekori@tuarga, berkaitan

dengan tujuan Pelatihan Tata Boga menunjukkan bakefsagian besar ibu
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rumah tangga miskin sudah dapat memahami dengak tailan dari
diselenggarakannya Pelatihan Tata Boga

Materi teori dan praktek yang diberikan instrukpada umumnya sudah
dipahami dan dikuasai oleh ibu rumah tangga migkitapi belum optimal,
terutama materi tentang pengemasan, harga juahd@srajemen usaha, karena
materi tersebut sangat penting bagi ibu rumah @mnggkin dalam merintis usaha
sebagai upaya peningkatan ekonomi keluarga

Metode yang digunakan sangat dibutuhkan oleh Eegetatinan dalam
memahami seluruh materi yang diberikan instruks@hingga dapat dijadikan
bekal dalam merintis usaha. Metode yang digunalata fPelatihan Tata Boga,
yaitu metode ceramah dan demonstrasi, penggunatmdenmi pada pembuatan
cake, cookies, puding, dan jajanan pasar dipandang sudah tepat

Media yang digunakan untuk membantu peserta pafatildlalam
memahami seluruh materi yang diberikan instruktlalah media nyata. Media
tersebut menurut penulis belum cukup tanpa ditghgengan media modul atau
bahan ajar, karena media nyata hanya memberikagef@uan dan informasi
berdasarkan apa yang dilihat, dicium, dan diraba.

Sarana dan prasarana yang disediakan Panitia Betalzelatihan Tata
Boga (Pakem Pamiarsa) Disnakertrans sudah memaddebukti dengan
disediakannya peralatan dan bahan-bahan untukepras¢rta ruang belajar dan
peralatan untuk menulis. Sarana dan prasaranabtersdisediakan untuk
kelancaran proses Pelatihan Tata Boga dalam upayéngkatan ekonomi

keluarga yang diselenggarakan oleh Disnakertrans.
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Evaluasi yang dilaksanakan instruktur dalam menitasil belajar
Pelatihan Tata Boga dalam upaya peningkatan ekokelmarga sangat beragam.
Salah satu bentuk evaluasi yang sering dilakukatahdgenilaian yang dilakukan
setelah proses pembelajaran berakhir atau posbéespa test tertulis, sehingga
dengan adanya evaluasi tersebut dapat diketahrap@ir tidaknya tujuan yang
sudah ditetapkan

Pendapat ibu rumah tangga miskin tentang HasiltiRata Tata Boga
dalam upaya peningkatan ekonomi keluarga, berkaismgan aspek kemampuan
kognitif menunjukkan bahwa, pada umumnya tingkatngo@saan dan
pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yaampaikan instruktur sudah
cukup memadai, yang meliputi pengetahuan bahammaskdan peralatan untuk
pembuatancake, cookies, puding, dan jajanan pasar, pemahaman cara menjual
dan fungsi kemasan untuk produk makanan, penerdpagkah-langkah
pembuatan rolade pelangienganalisiproduk makanan yang gagal, dan menilai
kriteria produk makanan yang baik. Semua pengetateraebut dapat menjadi
bekal bagi ibu rumah tangga miskin dalam meringaha, yang diaplikasikan
pada saat membuat produk makanan

Aspek kemampuan afektif meliputi, menjaga sanithggiene dan
keselamatan kerja, mencegah terjadinya keracun&aman, menangani produk
makanan dengan cermat dan cepat, merintis usahapime hubungan baik
dengan mitra kerja, melakukan tertib kerja dengaik bntuk mengefektifkan dan
mengefisienkan waktu, melakukan persiapan sebelembuat produk makanan

dengan tepat, dan mengembangkan sikap jujur dalamual produk makanan.
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Materi tersebut sedikitnya telah memberikan perabgbhada sikap dan perilaku
peserta pelatihan, sehingga peserta pelatihan degatliki sikap positif terhadap
materi yang disampaikan instruktur

Hasil penelitian tentang aspek kemampuan psikomgéog meliputi,
keterampilan dalam memilih bahan makanan, mendgunraven, alat pengukus,
loyang, dan kompor gas, menentukan harga jual pratakanan, serta membuat
produk hasil pelatihan secara mandiri, menunjukia@mva sebagian besar peserta
pelatihan telah siap merintis usaha, tetapi merakaih belum memulai untuk
merintis usaha, disebabkan karena tidak miliki hagaha yang cukup. Hal ini
disebabkan, instruktur memberikan materi yang tidalsuai dengan tingkat
penguasaan dan kemampuan ibu rumah tangga miskibuKti dengan peserta
pelatihan mampu membuat dan menjual kue jajanaar p#en cookies, untuk
dijual dalam rangka merintis usaha sebagai salahugpsya peningkatan ekonomi

keluarga.

B. Implikasi Hasil Penélitian
Hasil penelitian ini mengandung beberapa implikgang berhubungan
dengan kesimpulan pendapat ibu rumah tangga miskitang Pelatihan Tata
Boga dalam upaya peningkatan ekonomi keluargay p&itkaitan dengan :
1. Sebagian besar responden sudah dapat memahamindeaiatujuan dari
diselenggarakannya Pelatihan Tata Boga yaitu untmemperoleh
pengetahuan dan keterampilan membuat kue basalkekung, puding, dan

jajanan pasar dalam rangka merintis usaha ke aeaimgkatan ekonomi
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keluarga. Hasil penelitian ini mengandung implikdshwa tujuan dari
diselenggarakannya Pelatihan Tata Boga sedikit@gatdmemberikan arah
pembelajaran pada peserta pelatihan

. Pada umumnya materi teori dan praktek yang diberiketruktur belum
optimal, karena materi teori Pelatihan Tata Bogdaihleditekankan pada
pengetahuan tentang bahan makanan, peralatank tet@nasak, sanitasi
hygiene dan keselematan kerja, dibandingkan dengan pdngetatentang
kemasan, harga jual, dan manajemen usaha. Sedangk#eri praktek
Pelatihan Tata Boga lebih sering praktek memisoekies dan jajanan pasar
dibandingkan dengan praktekake, dan puding. Hasil penelitian ini
mengandung implikasi bahwa materi teori dan pralRelatihan Tata Boga
yang diberikan oleh instruktur belum tersampaikaarsihnya

.~Metode pelatihan yang digunakan instruktur dalammyampaikan materi,
pada umumnya adalah metode ceramah dan demostessi.penelitian ini
mengandung implikasi bahwa metode ceramah dan dexsosudah tepat
digunakan dalam penyampaian materi pelatihan membale, cookies,
puding, dan jajanan pasar, sehingga tujuan yang ingiapdicpada Pelatihan
Tata Boga dalam upaya peningkatan ekonomi keludapgat terlaksana

. Media pelatihan yang sering digunakan instruktutama menyampaikan
materi, pada umumnya adalah media nyata, dibandingkengan media
modul dan buku-buku resep atau bahan ajar. Hasélp@n ini mengandung
implikasi bahwa media yang digunakan oleh instrukifalam menyampaikan

materi pelatihan belum cukup, karena media nyataydnamemberikan
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7.

pengetahuan dan informasi pada ibu rumah tanggkimmiierdasarkan apa
yang dilihat, dicium, dan diraba, sehingga prosetian Tata Boga yang
diselenggarakan kurang efektif

Sarana dan prasarana yang disediakan Panitia Betaleelatihan Tata Boga
(Pakem Pamiarsa) Disnakertrans, yaitu peralatan ldran-bahan untuk
praktek, serta ruang belajar dan peralatan untukutise Hasil penelitian ini
mengandung implikasi bahwa sarana dan prasarang geediakan oleh
Panitia Pelaksana Pelatihan Tata Boga (Pakem Psapiarsnakertrans sudah
memadai untuk mendukung kelancaran proses Pelafilaém Boga yang
diselenggarakan

Evaluasi yang dilaksanakan instruktur dalam meriksil belajar Pelatihan
Tata Boga dalam upaya peningkatan ekonomi kelusaggat beragam. Salah
satu bentuk evaluasi yang sering dilakukan adaéthlgan yang dilakukan
setelah proses pembelajaran berakhir atau posbéegpa test tertulis. Hasil
penelitian ini mengandung implikasi bahwa pada umygarpeserta pelatihan
mengetahui teknik evaluasi yang dilaksanakan ikgtry sehingga dengan
adanya evaluasi ini kekurangan-kekurangan padardoglan Pelaksanaan
Pelatihan Tata Boga dalam upaya peningkatan ekokelorrga dapat terlihat
Tingkat penguasaan dan pemahaman pada aspek kearakggnitif peserta
pelatihan terhadap materi yang disampaikan ingiridddah cukup memadai.
Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa gadnumnya peserta

pelatihan mampu menyerap dan memahami materi yasgmgaikan
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instruktur, sehingga dapat dijadikan bekal dalamimtie usaha sebagai upaya
peningkatan ekonomi keluarga

8. Sikap dan perilaku pada peserta pelatihan sedittslah mengalami
perubahan, disebabkan karena adanya proses peandelajsehingga
responden memperoleh pengetahuan dan nilai-nilai balam hidupnya.
Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa gadnumnya peserta
pelatihan memiliki sikap positif terhadap materngadisampaikan instruktur,
sehingga dapat dijadikan bekal dalam merintis dangembangkan usaha

9. Sebagian besar peserta pelatihan telah siap nsemusaha, tetapi mereka
masih belum memulai untuk merintis usaha, kareshektmiliki modal usaha
yang cukup, disebabkan instruktur memberikan magarig tidak sesuai
dengan tingkat penguasaan dan kemampuan ibu rummraga miskin,
Terbukti dengan peserta pelatihan mampu membuatndsnjual kue jajanan
pasar damookies, untuk dijual dalam rangka merintis usaha sebsajah satu
upaya peningkatan ekonomi keluarga. Hasil peneliiai mengandung
implikasi bahwa sebagian besar peserta pelatihan teemiliki keterampilan
dalam membuatake, cookies, puding, dan jajanan pasar, yang diaplikasikan
pada saat membuat produk makanan

Berdasarkan implikasi yang penulis ungkapkan, pgnuhencoba

merekomendasikan kepada :
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. Peserta Pelatihan

. Peserta pelatihan lebih memotivasi diri dan berguhgsungguh dalam
mengikuti, memahami dan menguasi materi Pelatihata TBoga yang
disampaikan instruktur untuk bekal merintis usaha

. Peserta pelatihan harus lebih aktif, kreatif, &ritlan bertanya apabila ada
yang kurang dimengerti pada saat pelaksanaan lRelafiata Boga dalam
upaya peningkatan ekonomi keluarga berlangsung

. Peserta pelatihan harus lebih rajin berlatih mermloaze mengembangkan
produk hasil pelatihan, mencoba memodifikasi prodagil pelatihan, seperti
mencoba rasa baru dan memvariasikan tabio@pmg, sehingga tercipta
produk baru yang dapat dijual dan menarik minaskomen

.. Peserta pelatihan dapat mencari sumber belajarr@nggali informasi dan
pengalaman untuk meningkatkan pengetahuan darakgtdan dengan cara
membaca buku, majalah, menonton televisi, mend&agaadio, dan mencari
buku-buku resep tentang produk kue yang sedangakadijminati oleh
konsumen

. Peserta pelatihan harus lebih percaya diri dalanmtreedan mengembangkan
usaha khususnya di bidang boga, supaya dapat nkathkag dan menambah
penghasilan keluarga

Instruktur Pelatihan

. Instruktur dapat menjalin kerjasama yang baik dengaustri-industri jasa
boga, khususnya dengan lembaga-lembaga kursubgasa sehingga dapat

dijadikan sebagai sarana pembelajaran bagi pespeiatihnan dalam
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mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya timassaha sebagai
upaya untuk meningkatkan ekonomi keluarga

b. Instruktur dapat menambah sumber belajar lain lzebuku atau media cetak
serta media elektronik yang berhubungan dengan pataud produk-produk
kue, perintisan dan pengembangan usaha di bidayay bo

c. Instruktur dapat menggunakan media yang lebih besiadan tepat pada
pelaksanaan Pelatihan Tata Boga dalam upaya petamgkkonomi keluarga,
seperti multi media proyektor, agar dapat menariknain belajar dan
meningkatkan hasil belajar peserta pelatihan yamdgditan dengan aspek
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor untukal merintis usaha

d. Instruktur dapat memberikan materi pelatihan yaeguai dengan tingkat
penguasaan dan kemampuan peserta pelatihan, separbuat aneka macam
kue jajanan pasar, agar pelatihan tersebut dapgtifee dan bermanfaat bagi
peserta pelatihan dalam membantu meningkatkamagaambah penghasilan
keluarga

3. Panitia Pelaksana Pelatihan Tata Boga (Pakem Pamiarsa) Dinas Tenaga
Kerjadan Transmigrasi

Panitia Pelaksana Pelatihan Tata Boga (Pakem PaapiBisnakertrans

dapat lebih mengarahkan peserta pelatihan dari paldtihan itu masih

berlangsung sampai pelatihan selesai diselenggarakengan adanya proses

pembinaan dan monitoring yang berkelanjutan ifyam yang telah ditetapkan

dapat tercapai, sehingga Pelatihan Tata Boga dapaya peningkatan ekonomi

keluarga dapat dirasakan manfaatnya oleh pesetéding®. Serta terbinanya
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hubungan atau komunikasi antara Pemerintah mdlasmakertrans dengan para
pengusaha muda atau pengusaha pemula, dan yangakiatis usaha berkaitan
dengan informasi tentang Kkegiatan-kegiatan untuk nimg&atkan dan
mengembangkan usahanya, seperti informasi kegipéaneran atau bazaar,
kegiatan perlombaan hasil budidaya daerah, danrnmafei kegiatan-kegiatan
lainnya

4. Penédliti Selanjutnya

Penelitian yang dilakukan ini masih dalam ruanggkup terbatas,
sehingga masih banyak aspek lain yang belum teamdWaka dari itu, penulis
berharap penelitian ini dapat dikembangkan lebihjula demi peningkatan
kualitas Pelatihan Tata Boga yang dilaksanakan pieak Pemerintah maupun
swasta.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbamhgaupa informasi
dan data kepada peserta pelatihan, instruktur ipatatdan Panitia Pelaksana
Pelatihan Tata Boga, tentang penyelenggaraan Iraialiata Boga dalam upaya
peningkatan ekonomi keluarga oleh Pakem Pamiarsaakertrans di Kelurahan
Cijawura Kecamatan Buah Batu Kota Bandung. Pelatifeta Boga dalam upaya
peningkatan ekonomi keluarga, diharapkan dapat d&flalmt bagi peserta

pelatihan, sehingga dapat diaplikasikan lebih ngatia kehidupan sehari-hari
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